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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Widal Slide Test dengan prinsip aglutinasi dalam menentukan antibodi 

spesifik terhadap Salmonella typhi dan Salmonella paratyphi terhadap 20 

tersangka penderita demam tifoid pada tahun 2014 dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Terdapat 60,00 % dari dua belas sampel presentase test terhadap 

antigen menunjukan indikasi kuat terhadap demam tifoid. 

b. Terdapat 40,00 % delapan sampel presentase test terhadap antigen 

menunjukan suspek terhadap demam tifoid. 

 

5.2 Saran  

a. Menjaga kebersihan perorangan dengan selalu mencuci tangan memakai 

sabun setelah memegang sesuatu dan selalu menjaga kebersihan 

lingkungan. 

b. Pengobatan terhadap demam tifoid harus sampai tuntas, karena jika tidak 

akan menyebabkan resisten . 

c. Saat pengambilan darah jangan sampai lisis, karena dapat 

mempengaruhi hasil. 

d. Dapat dilakukan kultur agar hasil lebih spesifik. 

e. Untuk mendapatkan hasil yang akurat, pada test widal sebaiknya 

dilakukan satu kali saja . 



29 
 

f. Bagi penderita yang sudah dinyatakan sembuh, sebaiknya tetap menjaga 

kesehatan dan kebersihanya agar terhindar dari infeksi ulang bakteri 

salmonella. 

g. Penyuluhan terhadap masyarakat, agar masyarakat mengetahui 

pentingnya menjaga kebersihan pribadi dan lingkunganya. 
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Lampiran 1. Surat izin pengambilan data 
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Lampiran 2. Data hasil pemeriksaan 
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Pemerikasaan widal slide 

 

 

Gambar 1. Suspensi antigen 

 

 

 

 

Gambar 2. Serum dan antigen 
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Gambar 3. Gerakan memutar serum dan suspensi 

 

 

 

Gambar 4. Aglutinasi antigen dengan serum 

 

 

 

 


